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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah penulis lakukan pada
bagian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. CAR, NPF, FDR, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap ROA dengan kontribusi sebesar 95,2%. Sementara itu sisanya sebesar

4,8% merupakan kontribusi variabel yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

2. CAR, NPF, FDR, dan BOPO secara parsial memberikan pengaruh terhadap
ROA. Koefisien t hiwng BOPO sebesar -7,279 dengan signifikansi o = 0,748
memenuhi persamaan thiwng (7,279) > tavel (2,85); sig (0,000) < 0,05 memberikan
kesimpulan bahwa pengaruh FDR terhadap ROA signifikan, sementara itu
BOPO memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap ROA.

3. Hubungan antara CAR, NPF, FDR, dan BOPO dengan ROA memiliki
karakteristik yang berbeda. CAR, NPF, dan BOPO berkorelasi negatif dengan
ROA sehingga sifat korelasinya berlawanan arah. Artinya pergerakan
masing-masing indikator CAR, NPF, BOPO mendorong pergerakan ROA ke
arah yang berlawanan (kenaikan CAR, NPF, atau BOPO menyebabkan
penurunan ROA). Koefisien t niwng FDR sebesar 1,701 dengan signifikansi =
0,110 memenuhi persamaan thiwng (1,701) < twper (2,85); sig (0,110) > 0,05

Sementara itu FDR berkorelasi positif dengan  ROA  sehingga  sifat
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korelasinya searah. Artinya perubahan FDR akan menyebabkan perubahan

ROA ke arah yang sama (FDR naik ROA naik).

B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan tersebut di atas maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1.

PT. Bank Syariah Mandiri mempertahankan tingkat efisiensi operasional
yang tercermin dari BOPO karena merupakan indikator yang mampu
memberikan dampak yang signifikan terhadap ROA. Di sisi lain pihak bank
hendaknya tetap mempertahankan tingkat rasio-rasio kesehatan agar tetap
berada di bawah standar ideal yang ditetapkan Bank Indonesia mengingat
secara keseluruhan variabel-variabel tersebut memberikan kontribusi yang
tinggi terhadap tingkat profitabilitas.

Mempertimbangkan bahwa terdapat faktor-faktor penentu profitabilitas
selain indikator-indikator dalam penelitian ini yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif (sensitifitas terhadap risiko pasar dan kepatuhan manajemen),
hendaknya investor di bidang perbankan atau penanam modal tidak terpaku
pada indikator-indikator finansial dan mempertimbangkan aspek-aspek
manajerial mengingat hal tersebut sangat bergantung pada kondisi ekonomi
makro.

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan kajian mendalam dengan
melakukan pengembangan yang mencakup analisis terhadap faktor-faktor non

kuantitatif sebagaimana pada poin 2 dan dikombinasikan dengan aspek-aspek
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finansial untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif terkait dengan

profitabilitas bank.
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